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Abstract Learning achievement is one of the proofs of student success in the learning process that
takes place in an educational institution. However, in the process of achieving this
learning achievement, students must process both internally and externally with various
obstacles that accompany it. Teachers are one of the external factors that play a role in
achieving student learning achievement. This study aims to determine the persuasive
communication techniques applied by Ustadzah Zainiyah Ma'ruf on an effort to improve
the learning achievement of Ma'hadul Qur'an students. This research is a type of
qualitative research with a descriptive method. Data collection techniques with
observation, interviews and ducumentation. To check the validity of the data,
researchers use source triangulation. After this research process, the results of the
research were obtained, that Ustadzah Zainiyah Ma'ruf as a teacher and homeroom
teacher in improving the learning achievement of Ma'hadul Qur'an students, had used
four persuasive communication techniques. The communication techniques in question
include: association techniques, integration techniques, reward techniques, setting
techniques, red herring. The five techniques can be applied well, but integration
techniques produce significant changes. The integration technique referred to here,
building communication between the dormitory leader, homeroom teacher and students,
namely good communication becomes better. The dormitory president tries to establish
more effective communication with homeroom teachers and students. This allows the
growth of an increasing enthusiasm for learning based on good learning intentions and
supported by a better learning process as well. One communication technique that is
rarely used is the reward technique, why is that? Because the changes that occur there is
an element of compulsion, there is a lure factor, not growing from one's own desires.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan kebutuhan setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari. Setiap
manusia menjalin hubungan dengan manusia lainnya melalui komunikasi. Semua hal atau
banyak hal yang bisa didapatkan dari sebuah komunikasi, seperti halnya informasi,
kesepakatan, hubungan dekat, hubungan kerja, mendapatkan mitra kerja baru, dan lain
sebagainya. Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi yang efektif, baik komunikasi
secara verbal maupun non verbal.

Komunikasi merupakan proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang

kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang yang bermakna bagi kedua pihak,
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dalam situasi yang tertentu komunikasi menggunakan media tertentu untuk merubah sikap
atau tingkah laku seseorang atau sejumlah orang sehingga ada efek tertentu yang diharapkan
(Effendy, 2011). Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan
atau informasi dari seseorang kepada orang lain (Kurniadi & Mahaputra, 2021; Savolainen,
2017; Velentzas & Broni, 2014).

Komunikasi yang terjadi antar komunikator dengan komunikan, baik komunikasi antara
pribadi dengan pribadi, antara pribadi dengan kelompok, antara kelompok dengan kelompok
yang lain, tentunya memiliki tujuan yang berbeda-beda. Namun tujuan utama terjadinya
komunikasi yaitu tersampainya pesan dari pengirim (komunikator) pada penerima
(komunikan). Pesan itu baik berupa informasi maupun bujukan. Pengiriman pesan tersebut
dilakukan melalui bermacam-macam cara dan alat. Melalui mulut ke mulut maupun
menggunakan media atau dengan kata lain secara lisan maupun lisan (Haliza et al., 2020;
Isnaini, 2014; Wongsopatty, 2020). Komunikasi bisa membangun sebuah hubungan di dalam
lingkungan sosial. Bahkan dengan komunikasi bisa membangun sebuah hubungan yang
berkelanjutan. Komunikasi bukan hanya sekedar menyampaikan pesan dari komunikator pada
komunikan saja, namun lebih dari itu. Komunikasi juga bertujuan untuk mengubah sikap (to
change the attitude), mengubah opini (to change the opinion), mengubah perilaku (to change
the behavior), mengubah masyarakat (to change the social) (Bain et al., 2013; Flynn, 2015;
Howell, 2014; Petty & Cacioppo, 2012; Riley et al., 2021).

Pendidikan memiliki peranan sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan memiliki fungsi untuk memberikan
tambahan pengetahuan dan ketrampilan, membina kepribadian, memberikan motivasi untuk
berkembang lebih baik, mengembangkan kemampuan sekaligus meningkatkan ketrampilan
yang ditujukan pada peserta didik untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Komunikasi merupakan salah satu hal penting yang harus ada dalam proses pembelajaran,
karena sifatnya yang mampu menyampaikan informasi kepada pihak lain, dalam hal ini
menyampaikan materi pembelajaran dari seorang guru kepada siswa. Komunikasi mempunyai
peranan tersendiri dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran, yaitu untuk
membangun interaksi antara ustadzah dan siswa (Faizin, 2023; Saragih, 2017). Pelaksanaan
komunikasi dalam pembelajaran menjadi salah satu hal yang juga harus diperhatikan, karena
sedikit banyak keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh komunikasi yang terjadi
didalamnya.

Dalam menyampaikan materi, komunikasi tidak hanya dilakukan secara verbal saja
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namun terkadang komunikasi non verbal lebih mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap informasi yang diberikan, yakni materi pembelajaran. Komunikasi yang digunakan
sebaiknya bersifat mengajak atau persuasif agar mampu membuat siswa terdorong untuk
memperhatikan dan memahami apa yang sedang disampaikan oleh guru. Komunikasi yang
tercipta harus mampu mengajak, membujuk, serta mengarahkan siswa untuk bersedia
melakukan sesuatu yang mengarah pada tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, komunikasi
yang tercipta adalah komunikasi yang bersifat persuasif. Komunikasi persuasif dalam proses
pembelajaran sebaiknya mampu membangkitkan prestasi belajar siswa. Hal ini diperlukan
karena keberhasilan belajar siswa tidak hanya didukung oleh faktor eksternal, seperti guru dan
proses pembelajaran, namun juga dipengaruhi oleh faktor internal yang muncul dari dalam
diri siswa, yaitu motivasi belajar.

Pondok pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo merupakan pondok pesantren yang
memadukan antara salaf dan modern. Santri mendapatkan pelayanan proses belajar mengajar
di asrama dan di lembaga pendidikan baik di pagi hari (madrasah diniyah) maupun di sore
hari (sekolah umum). Selain itu, ada juga madrasah diniyah khusus bagi santri yang
berasrama di Tahfidzul Qur’an (menghafalkan al-Qur’an) yaitu Ma’hadul Qur’an. Ma’hadul
Qur’an ini adalah madrasah diniyah yang memberikan mata pelajaran pendukung bagi para
penghafal al-Qur’an, diantaranya Ulumul Qur’an, Tafsir Qur’an dan lain sebagainya.
Kemudian santri yang pingin diwisuda menjadi sarjana al-Qur’an, selain harus hafal dengan
baik 30 juz, juga harus lulus madrasah yaitu Ma’hadul Qur’an. Sehingga para sarjana al-
Qur’an yang diwisuda bukan hanya sekedar hafal 30 juz, namun punya bekal ilmu yang
berkaitan dengan Al-Qur’an, tentunya fashohah dan tajwid nya juga mumpuni.

Ma’hadul Qur’an sebagai madrasah diniyah adalah lembaga pendidikan yang
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan (Musthofa, 2022). Dalam
pendidikan di madrasah, hasil belajar diharapkan dapat menunjukkan adanya perubahan yang
sifatnya positif sehingga akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil
dari proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraih
prestasi belajar yang memuaskan dibutuhkan proses belajar yang optimal. Proses belajar yang
terjadi pada individu merupakan sesuatu yang penting, karena melalui belajar individu
mengenal lingkungannya dan menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya (Choirudin,
2015; Lestari, 2016; Rahayu, 2018).

Ustadzah Zainiyah Ma’ruf sebagai pendidik di Ma’hadul Qur’an putri memiliki peranan

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa melalui proses pembelajaran. Hal tersebut
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merupakan salah satu wujud usaha untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya agar bisa dipahami siswa sehingga mampu mencapai kompetensi yang menjadi
tujuan pembelajaran. Dengan melihat posisi seorang siswa yang seperti itu, maka diperlukan
proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Proses pembelajaran mempunyai peran sebagai penentu bagaimana pribadi siswa akan
terbentuk. Seorang Ustadzah Zainiyah Ma’ruf yang berperan sebagai pihak yang melakukan
transfer pengetahuan dan keterampilan kepada siswa mempunyai andil yang besar dalam
pembentukan pribadi siswa. Dalam proses pembelajaran tersebut, diperlukan sebuah
komunikasi untuk membangun interaksi antara ustadzah dan siswa. Seorang ustadzah harus
mampu membangun komunikasi yang baik dengan siswa. Dengan begitu perhatian dan
pemahaman siswa terhadap pembelajaran akan meningkat sehingga mampu mencapai prestasi
yang optimal.

Berdasarkan pemaparan diatas, sangat menarik apabila dikaji lebih mendalam, apa saja
teknik komunikasi persuasif Ustadzah Zainiyah Ma’ruf pada upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas III Ma’hadul Qur’an putri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah

Sukorejo Situbondo?

METODE PENELITIAN.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode penelitian kualitatif dengan
maksud untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran perilaku informan yang diteliti
(Murdiyanto, 2020). Pemilihan metode yang tepat sangat penting, karena fokus tidak bisa
hanya membuktikan hipotesis saja, namun harus menemukan dalam membangun teori.
Penelitian ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2014; Tohir &
Mu’afi, 2022; Ula et al., 2020). Dengan begitu diharapkan penelitian ini mendapatkan data
yang sesuai dengan kenyataan di lapangan, khususnya yang berkaitan dengan teknik
komunikasi persuasif yang diterapkan Ustadzah Zainiyah pada siswa kelas III Ma’hadul
Qur’an.

Jalaluddin Rachmat secara tersirat mengungkapkan, bahwa subjek penelitian merupakan
lembaga atau orang-orang (responden) yang sedang diteliti (Rakhmat, 2014). Orang-orang
yang sedang diteliti oleh penulis adalah pembina tahfidz dan peserta didiknya. Sedangkan
objek penelitian yang dimaksudkan disini adalah bagaimana teknik komunikasi persuasif

yang diterapkan oleh pembina tahfidz pada siswa.
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PEMBAHASAN

Teknik Komunikasi Persuasif Ustadzah Zainiyah Ma’ruf Pada Upaya Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Kelas III Ma’hadul Qur’an Putri Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Sukorejo Situbondo.

1. Pengertian Komunikasi Persuasif.

Burgon dandan Huffner mengungkapkan, bahwa komunikasi persuasif ada dua hal.
Pertama, proses komunikasi yang bertujuan mempengaruhi pemikiran dan pendapat orang
lain agar menyesuaikan pendapat dan keinginan komunikator. Kedua, proses komunikasi
yang mengajak dan membujuk orang lain dengan tujuan mengubah sikap , keyakinan dan
pendapat sesuai keinginan komunikator tanpa adanya unsur paksaan (Maulana & Gumelar,
2013). Sedangkan menurut Larson, komunikasi persuasif adalah adanya kesempatan yang
sama untuk saling mempengaruhi, memberi tahu audiens tentang tujuan persuasif, dan
mempertimbangkan kehadiran audiens (Arindra & Tandyonomanu, 2019; Fathia & Wijaya,
2020; Pradana et al., 2019; Riswanti et al., 2021; Rohman & Juariyah, 2017; Tambunan,
2018; Wulandari, 2020). Kemudian menurut Olson dan Zanna, bahwa komunikasi persuasif
adalah perubahan sikapakibat paparan informasi dari orang lain (Ardiansyah et al., 2018;
Karomah & Awza, 2016; Putra & Rumyeni, 2018; Sari, 2018; Sisterikoyasa, 2021; Teme et
al., 2024).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, akhirnya penulis membuat sebuah kesimpulan,
bahwa komunikasi persuasif adalah proses komunikasi yang bertujuan mengubah atau
mempengaruhi kepercayan, sikap dan perilaku komunikan, sehingga bertindak sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh komunikator. Namun ada catatan dalam prosesnya tidak ada unsur

paksaan dan ancaman.

2. Pengertian Prestasi Belajar Siswa.

Oemar Hamalik mengungkapkan, bahwa prestasi belajar siswa adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari kegiatan belajar tampak dalam aspek pengetahuan,
pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apreasiasi, emosional, hubungan sosial dan jasmani,
budi pekerti, sikap dan lain-lain (Hamalik, 2007). Sedangkan prestasi belajar siswa menurut
Harahap dan Ghozali (2022) adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan pserta didik yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan
pada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. Kemudian ada sebuah kamus
mendefinisikan prestasi belajar siswa adalah hasil yang telah dilakukan atau dikerjakan atau

penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan mata pelajaran, lazimnya
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ditunjukkan dengan nilai atau angka nilai yang diberikan oleh guru (Artini, 2022; Kasri, 2018;
Nugraha & Sundayana, 2014; Purmadi, 2016; Sebastian, 2022; Sulistyowati, 2017;
Yuniantika & Harini, 2018).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, akhirnya penulis membuat sebuah kesimpulan,
bahwa prestasi belajar siswa merupakan hasil yang didapatkan oleh siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar. Hasil yang diperoleh itu berupa perubahan secara menyeluruh dalam
perbuatan sehari-hari yang berhasil ditangkap dan dinilai oleh seorang guru.

3. Kontribusi Teknik Komunikasi Persuasif dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa.
Effendy (2011) dalam buku llmu Komunikasi: Teori dan Praktek mengungkapkan,
ada lima teknik komuniukasi yang dapat diterapkan, antara lain:
a. Teknik Asosiasi.
Teknik Asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan cara menumpahkannya
pada satu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak. Teknik ini sering
dilakukan oleh kalangan bisnis atau kalangan politik.

b. Teknik Integrasi.

Teknik Integrasi adalah kemampuan komunikator untuk menyatukan diri secara
komunikatif dengan komunikan. Ini berarti bahwa, melalui kata-kata verbal atau non verbal.
Komunikator menggambarkan bahwa ia senasib sepenanggungan dengan komunikan. Teknik
ini biasa digunakan oleh redaktur surat kabar dalam menyusun tajuk rencana. Pada tajuk
rencana selalu dikatakan “kita” bukan “kami”, yang berarti pemikiran yang dituangkan bukan

hanya pemikiran redaksi saja, melainkan juga pendapat para pembaca.

c. Teknik Ganjaran
Teknik ganjaran adalah teknik untuk mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-

iming hal yang menguntungkan atau yang menjanjikan harapan.

d. Teknik Tataan.

Teknik tataan adalah upaya menyusun pesan komunikasi sedemikian rupa, sehingga
enak didengar atau dibaca serta termotivasi untuk melakukan sebagaimana disarankan oleh
pesan tersebut. Teknik ini dalam kegiatan persuasif ialah seni menata pesan dengan himbauan

emosional (emotional appeal) sedemikian rupa sehingga komunikan menjadi tertarik untuk
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memperhatikan.

e. Teknik Red Herring.

Teknik red herring adalah seni seorang komunikator untuk meraih kemenangan dalam
perdebatan dengan mengelakkan argumentasi yang lemah untuk kemudian mengalihkannya
sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasainya guna dijadikan senjata yang ampuh dalam

menyerang komunikan. Teknik biasa digunakan komunikator ketika terdesak.

4. Pendekatan Komunikasi Persuasif.

Wallace et al. (2013) mengungkapkan, bahwa terdapat beberapa pendekatan yang dapat
dilakukan agar komunikasi persuasif menjadi efektif, yaitu agar lebih berkesan membujuk
atau mengajak orang lain. Beberapa pendekatan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan berdasarkan bukti, yaitu mengungkapkan data atau fakta yang terjadi sebagai
bukti argumentatif agar berkesan lebih kuat terhadap ajakan.

b. Pendekatan berdasarkan ketakutan, yaitu melalui fenomena yang menakutkan bagi audien
atau komunikan dengan tujuan mengajak mereka menuruti pesan yang diberikan oleh
komunikator.

c. Pendekatan berdasarkan diksi, yaitu menggunakan pilihan kata yang mudah diingat oleh
audien atau komunikan dengan tujuan membuat efek emosi positif pentahapan

komunikasi persuasif.

KESIMPULAN

Teknik komunikasi persuasif sangat diperlukan guru untuk menyampaikan pesan
kepada siswa, sehingga pesan menjadi berkesan. Ustadzah Zainiyah Ma’ruf selaku guru
merangkap wali kelas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Ma’hadul Qur’an, telah
menggunakan lima teknik komunikasi persuasif. Teknik komunikasi yang dimaksud meliputi:
teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik tataan, red herring. Kelima teknik
tersebut bisa diterapkan dengan baik, namun teknik integrasi menghasilkan perubahan yang
cukup signifikan. Teknik integrasi yang dimaksud disini, membangun komunikasi antara
ketua asrama, wali kelas dengan siswa, yaitu komunikasi yang baik menjadi lebih baik.
Ustadzah Zainiyah Ma’ruf selaku wali kelas berusaha membangun komunikasi lebih efektif
dengan ketua asrama dan siswa. Hal ini memungkinkan tumbuhnya semangat belajar yang

semakin meningkat dengan dilandasi niat belajar baik dan ditunjang proses belajar yang lebih
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baik juga. Salah satu teknik komunikasi yang jarang digunakan adalah teknik ganjaran,
mengapa demikian? Karena perubahan yang terjadi ada unsur keterpaksaan, ada faktor iming-

iming, bukan tumbuh dari keinginan sendiri.
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